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3

“Dalam bab ini penulis akan menguraikan latar belakang munculnya masalah dalam

auwl buedeyqg ‘|
el

p eliﬁ;an. Terutama penjabaran dari hasil penelitian terdahulu tentang pengaruh

en
~ =
l'gfltaﬁititas, leverage, likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap opini audit going concern

—
Q

Q%qas c_ic}nﬁu

80

a péTusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. Selain

suj)

1IBunpu

1e.uel

it pel‘;mlls juga menguraikan identifikasi masalah, Batasan masalah, Batasan penelitian,

us% masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Latar belakang akan

Jn]_QS ne
c
Enll

im&ue@.skan tentang informasi yang telah disusun secara sistematis dan menjadi dasar dalam
Q Q.
=5 o
< 5
gm@Iaka(an penelitian.
° 3
=] &
7A. Latar Belakang Masalah
g xDaIam mempertahankan kelangsungan perusahaan dimana pertumbuhan dan
§perkembangan dunia usaha melaju dengan sangat pesat. Hal ini juga mengakibatkan
3 Q

D
%x’persaiﬁgan yang sangat ketat diantara perusahaan-perusahaan di Indonesia. Kondisi
Q.
Q
gperekonomian yang meningkat seiring waktu mengakibatkan kebutuhan atas laporan
D ]
2 =
ékeuarﬁgan juga bertambah. Laporan keuangan dibuat untuk mengetahui kondisi finansial
';

perusﬁlaan secara keseluruan yang digunakan untuk menyediakan informasi kepada pihak
S
oyang gﬁemiliki kepentingan, seperti investor. Laporan keuangan ini berkaitan dengan

wns_ue

7

tanggeng jawab auditor, karena auditor memberikan pendapatnya dalam laporan keuangan
)

yang g.iauditnya. Menurut (Kristiana, 2012), auditor mempunyai tanggung jawab untuk
=y

menilﬂ apakah terdapat keasingan terhadap kemampuan perusahaan dalam mepertahankan

3
kelangungan hidupnya
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Menurut (Pasaribu, 2015), Going concern adalah asumsi akuntansi tentang

kelan@ngan usaha diharapkan dapat berlanjut dalam waktu tidak terbatas, disebut juga

—_

: u
ceontingiity. Opini audit ini sangat penting bagi pemakai laporan keuangan dan untuk investor

(2]

2yang i_&gin menginvestasikan dananya kepada perusahaan karena opini audit ini digunakan

3
=sebagai-pertimbangan agar dapat trerus berinvestasi di perusahaan tersebut. Opini audit ini

eJe

nbuaw
10 ©H

=)
gat;berguna bagi pengguna laporan keuangan untuk mengetahui keadaan perusahaan,

10 8d

amPemberian opini audit going concern dapat menimbulkan berbagai masalah.

lgumllsw) )

aporan keuangan perusahaan berbeda beda dan memberikan gambaran mengenai

19s neie u%[:jeqa(%du
na

ISI

ur@buepun 16un

euangan dan Kinerja perusahaan secara keseluruhan. Laporan keuangan sangat

ey ynn
ep_sius

Q.
Q

mpg}tina-oleh karena itu laporan keuangan terebut harus dapat dipercaya oleh masyarakat.

—

AJ

n
(o)

gUntukgnendapatkan kepercayaan inverstor, maka perusahaan melakukan audit atas laporan

%keuanévan yang dilakukan oleh akuntan publik atau auditor independen. Menurut SPAP SA
o) A

3 2, . . : .
o570 t;nggung jawab auditor adalah memperoleh bukti tentang ketepatan asumsi

Q

L
%kelanggungan usaha dalam penyajian laporan keuangan, dan menyatakan pendapat atas
> o

ikewajé?an penyajian suatu laporan keuangan tentang kemampuan perusahaan untuk

ue

Smempertahankan kelangsungan usahanya.

2 3
o 0n
= '::Akuntan publik atau akuntan independen adalah auditor yang telah memperoleh izin
® c
- (o d
‘édari Menteri Keuangan yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik, yaitu perusahaan yang

49

telah %endapat izin dari Menteri Keuangan sebagai tempat untuk akuntan publik atau

akun@ independen yang bertugas untuk melakukan audit atas laporan keuangan yang

diterbcg_,‘kan oleh perusahaan sesuai standar dan aturan tertentu untuk memberikan suatu

penil@n spesifik atas kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan

usaha%a. Perusahaan mengaudit laporan keuangannya bertujuan untuk meningkatkan
()

kepergyaan pengguna laporan keuangan terhadap kinerja suatu perusahaan. kualitas laporan

3| uepy )
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keuangan perusahaan akan meningkat jika perusahaan menggunakan jasa KAP dengan

reputtinggi untuk mengaudit laporan keuangan mereka. Oleh karena itu, auditor

—_

: u
;_dibutuﬁkan untuk menjembatani konflik antara pengguna laporan keuangan dan penyaji

(o)
=
Q

Lglapora-& keuangan. Menurut SPAP PSA 29 Seksi 508, ada lima pendapat yang dinyatakan
3

DaLéitoE—dalam setiap keadaan yaitu: pendapat wajar tanpa pengecualian (laporan keuangan
@

nyaﬁkan secara wajar seluruh perihal baik material, hasil usaha, posisi kuangan, dan arus

busw

10

s din
@ d

m

1'd
)

eibeqa

x
&

en'g"tas), pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas (terdapat kondisi

e ntﬁ yang mungkin mewajibkan auditor menambahkan suatu paragraf penjelasan dalam

epugqﬁun
2|

1°9s npje u

oIS

oraft.auditnya), pendapat wajar dengan pengecualian (laporan keuangan disajikan secara

oy

gep s

ar dalam seluruh perihal yang material, posisi keuangan, hasil usaha, serta arus kas yang

ugnun-

J§E>1 yn

b

erlak

wiroju|

sy ek

di Indonesia kecuali dampak hal-hal yang berhubungan dengan yang dikecualikan),

endapat tidak wajar (laporan keuangan tidak menyajikan secara posisi keuangan, hasil

183 1l
e'gle

aw edu

A
usaha,%erta arus kas dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia), dan

2
ernydtaan tidak memberikan pendapat (menyatakan bahwa auditor tidak memberikan
(9]

penda@t atas laporan keuangan).

XMD%EDU

ue

__Menurut (O’Reilly, 2009) mengungkapkan bahwa opini audit going concern
=

eml%:o.rikan dampak negatif bagi perusahaan karena ada kemungkinan penurunan harga
(o g

[ =
sahang yang signifikan terjadi sehingga seharusnya dapat menjadi pertimbangan

nﬁaAueuJ uep

uns ueyl

gpengaﬁbilan keputusan bagi investor. Sebaliknya opini audit non-going concern

. GI

memlgrikan dampak positif bagi perusahaan karena menandakan bahwa perusahaan dalam
=

kondig- baik. Opini audit going concern tidak diharapkan perusahaan karena dapat

=y
mengadbatkan ketidakpercayaan investor dan menyebabkan turunnya harga saham

perus&aan.

e
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Terdapat kasus terkait fenomena going concern yaitu kasus forced delisting saham

PT Si@agold Inti Perkasa Thk. (TMPI) per 11 November 2019 dari Bursa Efek Indonesia

u
ckarena:gagal memberikan rencana kedepan untuk going concern. PT Sigmagold Inti Perkasa

eJe)

2Thk. t%lum membayar denda dan membayar biaya pencatatan tahunan, tidak menggelar
3

T =

2publicxzexpose, telat menyampaikan laporan keuangan, dan mencatat kerugian dalam

uaw b

S O

gée%bién bulan pertama tahun 2018 (https://investasi.kontan.co.id/news/hari-ini-terakhir-
“;'E)saga ;;gmagold inti-perkasa-tmpi-tercatat-di-bei). Ada perusahaan yang menerima opini
%géhg Eo cern tetapi mendapat pemberitahuan potensi delisting dari Bursa Efek Indonesia,
%sa%ah %tunya adalah PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. (AISA) mengejar tenggat waktu
o C

gpe&;yugman Kembali laporan keuangan tahun berjalan 2017-2018. Perusahaan ini sudah
Y« 3

Emenda%at suspense dari Bursa Efek Indonesia (BEI) karena terjadi masalah internal
3.
ogperusaﬁaan dan gagal bayar kupon surat utang perseroan.
©

3(https: §WWW cnbcindonesia.com/market/20191213152042-17-122922/terancam-delisting-
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e
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi opini audit going concern, yaitu

W uep uejywny

profitabilitas, leverage, likuiditas, dan ukuran perusahaan. Menurut (Haryani, 2019)
=
rofit%ilitas adalah kesanggupan perusahaan memperoleh aktivitas penjualan, kas, modal,

;uemr_wgaﬂu

umlad'rkaryawan dan sebagainya. Semakin tinggi rasio profitabilitas maka semakin besar

J%gum

emaﬂpuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Perusahaan dengan tingkat rasio
n
profit%ilitas negatif tidak dapat menghasilkan laba, maka kelangsungan hidup perusahaan

=)
tersetgt akan diragukan, sehingga perusahaan kemunginan mendapat opini audit going

=y
conce%. Oleh karena itu, berdasarkan penelitian (Arma, 2013) menyatakan bahwa
profit&b.ilitas berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going concern.

x
Sebal&nya, penelitian oleh (Kurniawati & Murti, 2017) menyatakan bahwa profitabilitas

berpergaruh positif terhadap penerimaan opini audit going concern.
4
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Variabel lain yang ketiga adalah leverage menurut (Nugroho et al., 2018) rasio

Iever merupakan rasio yang menampilkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi

I
ckewajiban hutangnya. Rasio ini dihitung dengan menggunakan Debt to Equity Ratio,

eJe)

Lgsemak-?h besar debt to equity ratio maka semakin besar hutang suatu perusahaan, jika hutang
3 3
Epe%usaﬁaan ini lebih besar dibandingkan asetnya, maka perusahaan akan mengalami

=9 w

;Dk%ang(rutan. Berdasarkan penelitian (Setiawan & Suryono, 2015) menyatakan bahwa
éle@éra@ berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going concern. Sebaliknya,
gpeﬁel ﬁa oleh (Rahmadia & Sutrisno, 2019) menyatakan bahwa leverage berpengaruh
g2 =

gpqﬁsltleerhadap penerimaan opini audit going concern.

sz &

B =] . . e g . . e .
5 2 sVariabel selanjutnya adalah likuiditas, menurut (Haryani, 2019) rasio likuiditas
c S

gmerupakan sebuah ukuran kemampuan likuidasi jangka pendek perusahaan dilihat dari

%aktlvaﬁancar terhadap hutang lancarnya. Rasio ini dihitung dengan menggunakan Quick
3 E
oRatio, semakln tinggi likuiditas maka semakin besar kemampuan perusahaan membayar

-
O
Q

%hutan@ya Perusahaan dengan rasio likuiditas rendah akan sulit untuk membayar hutangnya
= D

isehingga perusahaan pasti menerima opini audit going concern. Berdasarkan penelitian

Q
]

g(Rahman & Ahmad, 2018) menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap

-]

gpener’-’ﬂnaan opini audit going concern. Sebaliknya, penelitian oleh (Januarti & Firtrianasari,

S ueyin

2008)"rnenyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit

quin

gomggoncern
7}

*J9

Q.

gVariabeI lainnya adalah ukuran perusahaan, menurut (Sudarmadji & Sularto, 2007)
ukuraEperusahaan bisa dibedakan menjadi perusahaan besar dan kecil berdasarkan total
aset, §njualan, dan kapitalisasi pasar. perusahaan besar dianggap lebih mampu menangani

)

masa%-masalah keuangannya sendiri karena memiliki SDM yang berkualitas dibandingkan

deng?perusahaan kecil. Maka dari itu, perusahaan kecil biasanya lebih sering mendapat

5
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EN g

opini audit going concern. Menurut penelitian (Melania et al., 2016) menyatakan bahwa

ukura@erusahaan berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going concern.

(g) l

= ballﬁnya penelitian oleh (Kurniawati & Murti, 2017) menyatakan bahwa ukuran
éperusaﬁaan tidak berpengaruh positif signifikan.

3 - 3

= g ;Berdasarkan latar belakang di atas, dan adanya perbedaan dari hasil penelitian maka
qupen_ﬁehé tertarik untuk memilih topik peneltian yang berjudul “Pengaruh Profitabilitas,
%L@eraﬁe Likuiditas, Ukuran Perusahaan Terhadap Opini Audit Going concern Pada
g =

gPéusa@aan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020".

53 3

5¢& 2

23 9

)] =

E

=B. Identifikasi Masalah

3. ?,

3 ZBerdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat mengidentifikasikan
B =

Emasaliu sebagai berikut:

;1. Apag( ah profitabilitas memiliki pengaruh terhadap opini audit going concern?

§2 Apakah leverage memiliki pengaruh terhadap opini audit going concern?

2

%3 Ap:,akah likuiditas memiliki pengaruh terhadap opini audit going concern?

= H

4. Apakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap opini audit going concern?

3 —o

49

5. Apgkah profitabilitas, leverage, likuiditas, ukuran perusahaan memiliki pengaruh

tergadap opini audit going concern?

o
q
3
C. Bgthsan Masalah
;
o

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membataasi masalah sebagai

berikdt

3|o uepy



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

‘yejesew niens ueneluly uep Y1y uesinuad

'UEJOdE’] ueunsnAuad ‘yelw)l eAsey uesnnuad ‘ueiyjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

1. Apakah profitabilitas memiliki pengaruh terhadap opini audit going concern?

2. Apg@ah leverage memiliki pengaruh terhadap opini audit going concern?

o %’—
=3. Apakah likuiditas memiliki pengaruh terhadap opini audit going concern?
@ EI
3 I
§4 XY, pékah ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap opini audit going concern?
=2 B
38 2
g2 @
a3 5
-DBatasan Penelitian
g c g
22 ®
c 2 2Dalam melakukan penelitian ini, penulis menemukan beberapa batasan, yaitu:
=L 2
31.§Sen§’_u data diambil dari Bursa Efek Indonesia (BEI).
V O =1
cE g
2. Pergsahaan yang digunakan sebagai sampel adalah perusahaan manufaktur yang
me Ee rbikan laporan keuangan yang telah di audit pada periode 2018-2020.
2,
=
3. Umé,f analisis merupakan data sekunder yang berupa laporan keuangan yang telah diaudit.
=
9]
B

E. Rumusan Masalah

=
7]
E:Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, dan

=
e . . o .
atas% penelitian, maka penulis dapat merumuskan masalah penelitian yaitu: “Pengaruh

o

quins ue>11nqa/<uau1 uep ueywnmuepuaw eduey !u

EProfltE)mtas Leverage, Likuiditas, Ukuran Perusahaan Terhadap Opini Audit Going
Conc&h Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
=)

20182020".

Miyew.i0}

F. Tujuan Penelitian

) |

s-Tujuan penelitian yang ingin didapat dari penelitian ini adalah:
7

D uepy
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EN g

masalah pemberian opini audit going concern.

(1cuery

. Bagi Emiten

Haal penelitian ini diharapkan bisa menjadi pertimbangan perusahaan untuk

m&pertahankan kelangsungan hidup dan mengembangkan perusahaan dengan melihat
(o 4

hag pengaruh profitabilitas, leverage, likuiditas, ukuran perusahaan terhadap opini audit
=

1. Memahami apakah profitabilitas berpengaruh terhadap opini audit going concern
2. Memahami apakah leverage berpengaruh terhadap opini audit going concern
- u
= =
*3. Memahami apakah likuiditas berpengaruh terhadap opini audit going concern
@ Y
3 3 L
§4.nj\/lenx1aham| apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap opini audit going concern
=2 B
38 2
52 o
532 5
-GzMafifaat Penelitian
g c g
g3 @ L : : .
3 5!—Ia3|l penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak,
~antara fain
28 3
>aé 3
%1. Bagg'?> Auditor dan Kantor Akuntan Publik
3. o
% Hasi penelitian ini diharapkan bisa menjadi pertimbangan bagi auditor dalam
3 s,
© memberikan opini audit going concern terhadap perusahaan yang berkaitan dengan
]
82
2
|

oifig concern
9 n9
)

=3
) Bagn Investor dan Calon Investor

=)

Hagl penelitian ini diharapkan bisa menjadi pertimbangan bagi para investor dan calon

Q
inviéstor mengenai kelangsungan hidup perusahaan yang dapat dijadikan sebagai

e

indikator pengambilan keputusan investasi yang tepat.

31D uepy Mim



Ha@ penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan menjadiFa referensi
me@enai opini audit going concern beserta faktor-faktor yang mempengaruhi dalam
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B 2 Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
<

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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